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PENGARUH PERUBAHAN TARIF PAJAK, PERENCANAAN PAJAK, 
DAN KEWAJIBAN PAJAK TANGGUHAN TERHADAP MANAJEMEN 

LABA DENGAN GOOD CORPORATE GOVERNANCE SEBAGAI 
VARIABEL MODERASI 

Welvin I Guna 

Abstrak 

 
Pandemi Covid-19 dan implementasi Undang-Undang Harmonisasi Perpajakan 
(UU HPP) memberikan dampak signifikan pada praktik Manajemen Laba 
perusahaan di Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 
penurunan tarif PPh Badan, perubahan tarif pajak, perencanaan pajak, kewajiban 
pajak tangguhan, dan dampak Covid-19 terhadap praktik Manajemen Laba. Selain 
itu, penelitian ini menginvestigasi hubungan antara Corporate Governance dan 
Manajemen Laba, dengan mempertimbangkan Corporate Governance sebagai 
variabel moderasi pada pengaruh perencanaan pajak dan kewajiban pajak 
tangguhan terhadap Manajemen Laba. 
 
Metode penelitian menggunakan analisis regresi linier berganda termoderasi 
(moderated regression analysis) dengan 567 sampel perusahaan yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia selama periode 2017-2022. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa setelah diberlakukannya UU HPP, tingkat discretionary revenue 
mengalami peningkatan yang signifikan. Tarif pajak dan perencanaan pajak 
berkontribusi positif dan signifikan terhadap praktik Manajemen Laba, sementara 
kewajiban pajak tangguhan memberikan dampak negatif dan signifikan. 
Meskipun Covid-19 memiliki pengaruh positif terhadap Manajemen Laba, 
dampaknya tidak signifikan secara statistik. Good Corporate Governance 
menunjukkan pengaruh positif namun tidak signifikan terhadap Manajemen Laba. 
Dalam konteks moderasi, Good Corporate Governance memperkuat pengaruh 
perencanaan pajak dan kewajiban pajak tangguhan terhadap praktik Manajemen 
Laba. 
 
Kata Kunci: Tarif Pajak, Manajemen Laba, Undang-Undang Harmonisasi 
Perpajakan, Covid-19, Good Corporate Governance. 
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THE INFLUENCE OF TAX RATE CHANGES, TAX PLANNING, AND 
DEFERRED TAX LIABILITIES ON EARNINGS MANAGEMENT WITH 
GOOD CORPORATE GOVERNANCE AS A MODERATING VARIABLE 

 
Welvin I Guna 

Abstract 

 
The Covid-19 pandemic and the implementation of the Tax Harmonization Law 
(UU HPP) have significantly impacted the practice of earnings management in 
Indonesian companies. This research aims to analyze the influence of reduced 
Corporate Income Tax (PPh Badan) rates, changes in tax rates, tax planning, 
deferred tax liabilities, and the impact of Covid-19 on earnings management 
practices. Additionally, the study investigates the relationship between Corporate 
Governance and earnings management, considering Corporate Governance as a 
moderating variable on the influence of tax planning and deferred tax liabilities on 
earnings management. 

 
The research employs moderated regression analysis with a sample of 567 
companies listed on the Indonesia Stock Exchange during the period 2017-2022. 
The results indicate a significant increase in discretionary revenue after the 
implementation of UU HPP. Tax rates and tax planning contribute positively and 
significantly to earnings management practices, while deferred tax liabilities have 
a negative and significant impact. Although Covid-19 has a positive influence on 
earnings management, its impact is not statistically significant. Good Corporate 
Governance demonstrates a positive yet statistically insignificant influence on 
earnings management. In the moderation context, Good Corporate Governance 
strengthens the influence of tax planning and deferred tax liabilities on earnings 
management practices. 

 
Keywords: Tax Rate, Earnings Management, Tax Harmonization Law, Covid-19, 
Good Corporate Governance. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Permasalahan 

Laporan keuangan merupakan langkah konklusif dalam proses akuntansi dan 

memainkan peran penting dalam mengukur dan mengevaluasi kinerja perusahaan. 

Laporan keuangan terdiri dari informasi terdokumentasi mengenai operasi bisnis 

yang dilakukan oleh suatu perusahaan selama jangka waktu tertentu. Tujuan laporan 

keuangan yaitu guna menyampaikan data terkait status keuangan, pencapaian 

keuangan, serta arus kas suatu organisasi, di mana berguna untuk mayoritas penerima 

laporan untuk merumuskan pertimbangan ekonomi. Laporan ini berfungsi sebagai 

sarana komunikasi penting di kalangan profesional perusahaan (IAI, 2016). 

Perusahaan publik diharuskan untuk segera mengungkapkan laporan keuangan 

mereka untuk memastikan bahwa pemangku kepentingan memiliki akses terhadap 

informasi keuangan yang akurat untuk pengambilan keputusan yang tepat. Namun, 

penting untuk diketahui bahwa tidak semua perusahaan mampu memenuhi tanggung 

jawab ini tepat waktu. Komunikasi informasi laporan keuangan yang tidak terlambat 

dan akurat bermanfaat bagi penerimanya (Suwardjono, 2015).  

Pendekatan yang efektif untuk memahami manfaat laporan keuangan yaitu 

melalui menilai mutu pendapatan yang didokumentasikan. Manajemen laba 

merupakan salah satu aspek yang berkontribusi terhadap kualitas laba secara 

keseluruhan. Laba yang menunjukkan tingkat manipulasi pendapatan yang tidak 

biasa dianggap sebagai laba yang kurang memiliki kualitas. Manajemen laba 

sebagaimana didefinisikan oleh Scott (2015) mengacu pada keputusan strategis yang 
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dibuat oleh manajemen sehubungan dengan kebijakan atau aktivitas akuntansi yang 

berdampak pada laba. Keputusan-keputusan ini ditujukan untuk memenuhi capaian 

tujuan khusus pada pelaporan laba. Scott (2015) menyajikan dua sudut pandang yang 

dapat memahami manajemen laba: perspektif kontrak dan perspektif pelaporan 

keuangan. Melalui perspektif kontrak, manajemen laba berfungsi untuk metode yang 

tepat dalam memberikan perlindungan pada perusahaan dari dampak kejadian yang 

tidak diharapkan, terutama pada situasi di mana kontrak sangat tidak fleksibel dan 

kurang rinci. Melalui perspektif pelaporan keuangan, manajer memiliki kemampuan 

untuk memengaruhi nilai pasar saham dengan melaksanakan manajemen laba.  

Manipulasi laba bisa berfungsi sebagai sarana untuk menyampaikan 

informasi ke pasar dan memungkinkan perusahaan untuk secara konsisten 

mengkomunikasikan proyeksi labanya. Jika manajemen berencana untuk melakukan 

manajemen laba dan auditor tidak dapat mengidentifikasi atribut tersembunyi dari 

audit tersebut, maka membatasi durasi audit akan memungkinkan manajemen untuk 

bertahan dalam praktik manajemen labanya. Terlibat dalam manajemen laba adalah 

praktik yang lumrah di semua perusahaan. Namun kehadiran aktivitas kecurangan 

dalam pelaporan keuangan menimbulkan konotasi negatif terkait dengan manajemen 

laba. Terlibat dalam taktik manipulatif untuk meningkatkan pendapatan akan 

menyebabkan distorsi dalam keakuratan dan keandalan catatan akuntansi, yang pada 

akhirnya mengakibatkan penurunan kualitas pendapatan yang dilaporkan secara 

keseluruhan. Namun demikian, melakukan manajemen pendapatan yang rendah tidak 

menjamin kualitas laba yang tinggi (Scott, 2015). 
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Rendahnya kualitas laba dapat disebabkan oleh perubahan tarif pajak, adanya 

perencanaan pajak, besarnya kewajiban pajak, adanya pandemik Covid-19, dan 

penerapan corporate governance oleh perusahaan (Ali dan Cahyani (2021); Azelita 

dan Prihandini (2021); Budiantoro et al., (2022); Ningsih et al., (2020). Pajak 

merupakan komponen penting sebagai sumber utama pendapatan negara. Kontribusi 

penerimaan negara untuk membiayai pemerintahan dan juga pembangunan negara 

sangat penting. Namun terdapat asimetri informasi diantara principal dan agen 

memungkinkan manajemen untuk menunda bahkan menghindari pembayaran pajak 

yang kemudian berdampak pada penurunan penerimaan negara.  

Undang-Undang Harmonisasi Perpajakan (UU HPP) telah menerapkan 

berbagai reformasi kebijakan yang signifikan di berbagai kategori perpajakan sebagai 

sarana untuk menghasilkan lebih banyak pendapatan dan mendorong pertumbuhan 

ekonomi jangka panjang yang berkelanjutan. UU HPP merupakan hasil reformasi 

perpajakan. Perlunya penerapan reformasi pajak di Indonesia menjadi penting 

dikarenakan berbagai alasan, salah satunya adalah dampak pandemi Covid-19.  

Salah satu isu yang mencuat dalam kasus perpajakan adalah praktik tax 

shifting atau transfer pricing, di mana perusahaan yang dimiliki oleh Rafael Alun 

Trisambodo melakukan perpindahan laba ke luar negeri atau entitas anak perusahaan 

yang ada di wilayah dengan tarif pajak yang lebih rendah (Budi, 2023). Dengan 

melakukan tax shifting, perusahaan dapat mengurangi kewajiban pajaknya di 

Indonesia secara sah, namun juga dapat menciptakan potensi untuk manajemen laba.  

Manajemen laba melalui perencanaan pajak adalah praktik yang 

memanfaatkan celah dalam peraturan perpajakan untuk mengoptimalkan penggunaan 
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pajak dalam kepentingan perusahaan. Praktik ini dapat mencakup berbagai strategi, 

seperti memanipulasi struktur biaya, perpindahan laba, atau pengalihan aset. 

Hasilnya adalah pengurangan kewajiban pajak yang dapat meningkatkan laba bersih 

yang dilaporkan perusahaan. Upaya untuk mencegah potensi terjadinya manajemen 

laba melalui perencanaan pajak yang tidak etis, penting untuk memastikan 

transparansi, pengawasan, dan penegakan hukum yang ketat dalam sektor 

perpajakan. Dengan demikian, praktik-praktik yang merugikan penerimaan pajak 

negara dapat diminimalkan, dan integritas sistem perpajakan dapat dijaga. 

Penurunan tarif PPh Badan dengan diberlakukannya UU Harmonisasi 

Peraturan Perpajakan yang bersamaan dengan terjadinya pandemi Covid-19 juga 

menjadi tantangan bagi pemerintah dalam mempertahankan penerimaan negara 

sekaligus untuk keberhasilan Program Pemulihan Ekonomi Negara (PEN). 

Perusahaan dapat mengurangi biaya pajak dengan menangguhkan pajak penghasilan 

ke tahun berikutnya dan menurunkan siklus tarif pajak. Secara teoritis, reformasi 

pajak ini memberi insentif kepada manajemen untuk mengelola pendapatan mereka 

dengan tujuan meminimalkan pembayaran pajak. Temuan penelitian Fitriyani et al., 

(2012); Pramesti (2015) mengungkapkan bahwasanya tingkat discretionary revenue 

terkait perubahan tarif pajak setelah diberlakukannya UU HPP lebih tinggi 

dibandingkan dengan periode sebelum UU HPP diberlakukan. 

Pajak dapat dikategorikan menjadi dua subjek berbeda: perorangan dan 

badan. Identifikasi pajak penghasilan badan usaha biasanya lebih mudah, dan 

perolehan pajak badan jauh lebih efisien dibandingkan dengan pajak penghasilan 

perorangan. Berdasarkan UU Pajak Penghasilan, wajib pajak wajib membayar pajak 
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kepada negara atas penghasilannya. Pajak penghasilan merupakan salah satu bentuk 

perpajakan yang dikenakan di tingkat nasional, sehingga termasuk dalam kategori 

pajak pusat (Kemenkeu RI., 2014).  

Tarif pajak adalah nilai numerik ataupun persentase yang dipergunakan 

dalam perhitungan jumlah pajak ataupun kewajiban perpajakan (Mardiasmo, 2016). 

Tarif ataupun biaya pajak merupakan indikator numerik yang dipergunakan dalam 

perhitungan maupun pengukuran kewajiban pajak wajib pajak, dengan tujuan 

mencapai pemenuhan persyaratan pemerintah serta keadilan. Bagian yang paling 

tidak memberikan motivasi dalam sistem perpajakan, seperti yang diidentifikasi oleh 

Septiani dkk. (2020), berkaitan dengan kesulitan tarif. Tarif yang berfluktuasi, baik 

tinggi maupun rendah, secara linear dapat berdampak pada wajib pajak, sehingga 

mempengaruhi kemampuan mereka untuk memenuhi tanggung jawab 

perpajakannya. Tarif pajak yang rendah meringankan beban wajib pajak, sehingga 

secara signifikan memberikan peningkatan kepatuhan wajib pajak (Rudianti dan 

Veny, 2021). Hasil penelitian Ningsih et al., (2020); Hamijaya 2015) menyatakan 

bahwa tarif pajak berpengaruh positif terhadap manajemen laba. 

Besar tarif atau beban pajak yang tinggi dapat memicu entitas bisnis dalam 

meninimalkan jumlah pajak yang perlu dibayar melalui harapan dapat mengurangi 

beban pajak. Mengurangi kewajiban pajak melalui perencanaan pajak merupakan 

pendekatan strategis dalam mengelola jumlah pajak yang dibayarkan suatu 

perusahaan berdasarkan profitabilitasnya. Perencanaan pajak yang efektif dapat 

membatasi kemampuan manajer untuk mendistorsi pelaporan keuangan. Minimisasi 

pajak, kadang-kadang dikenal sebagai penghindaran pajak, mengacu kepada usaha 
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yang disengaja yang dijalankan oleh suatu entitas bisnis dalam memperkecil jumlah 

pajak yang dibayarkan, melalui mempertimbangkan kapasitas keuntungannya. 

Pemahaman manajer terhadap kewajiban perpajakan yang sesuai dengan kemampuan 

keuangan perusahaan akan mengurangi kecenderungan manajer untuk melakukan 

praktik manipulasi pendapatan. Hasil penelitian Ali dan Cahyani (2021); Azelita dan 

Prihandini (2021); Mahpudin (2017) mengungkapkan bahwasanya perencanaan 

pajak berpengaruh positif terhadap manajemen laba. 

Kewajiban pajak tangguhan pada dasarnya setara dengan beban pajak 

tangguhan. Beban pajak tangguhan dipergunakan dalam memitigasi kewajiban 

perpajakan pada jangka waktu tertentu, selaras pada kebijakan yang sudah diatur 

manajemen. Hal tersebut akan menciptakan motivasi bagi agen guna menjalankan 

teknik Manajemen Laba melalui menunda kewajiban perpajakan, yang bertujuan 

untuk meminimalkan beban pajak yang diinginkan yang ditetapkan oleh manajemen. 

Akibatnya, manajemen akan memanipulasi penyusunan laporan keuangan agar 

selaras dengan preferensi mereka, sehingga menyebabkan agen mengerahkan upaya 

minimal dalam memenuhi kewajiban perpajakan. Hasil penelitian Ali dan Cahyani 

(2021); Budiantoro et al., (2022); Ningsih et al., (2020) menyatakan bahwasanya 

kewajiban pajak tangguhan berpengaruh negatif terhadap manajemen laba. 

Terjadinya pandemi Corona Virus Disease 2019 (Covid-19) membuat 

Pemerintah Indonesia bergerak cepat untuk dapat memberikan stimulus ekonomi 

baik berupa instrumen fiskal maupun moneter untuk menekan dampak perlambatan 

perekonomian yang diakibatkan dari Covid-19. Stimulus fiskal yang diberikan oleh 

pemerintah diharapkan dapat memberikan penghasilan bagi negara untuk dapat 
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dialokasikan pada penanganan wabah Covid-19 serta dapat memberikan dukungan 

keberlangsungan usaha bagi perusahaan maupun karyawan perusahaan. Pemberian 

stimulus moneter oleh pemerintah berupa penurunan suka bunga, restrukturisasi 

beban pinjaman perusahaan dan memperbanyak jumlah uang beredar juga 

diharapkan dapat membangkitkan roda perkonomian yang melemah akibat dari 

pandemi Covid-19. Reformasi perpajakan di Indonesia juga terus gencar digaungkan 

oleh Menteri Keuangan Sri Mulyani dan didukung oleh Direktur Jenderal Pajak 

Suryo Utomo agar dapat memberikan stimulus fiskal yang secara positif dapat 

mendukung Program Pemulihan Ekonomi Nasional. Untuk mendukung daya saing 

dalam dunia usaha salah satunya adalah penurunan tarif Pajak Penghasilan Badan 

yang disampaikan pada Pasal 5 ayat 1 huruf a UU No. 2 tahun 2020. Dalam UU 

tersebut, Penyesuaian tarif Pajak Penghasilan Wajib Pajak badan disampaikan bahwa 

untuk tahun pajak 2020 dan 2021 menjadi 22%, dan untuk tahun pajak 2022 menjadi 

20%.  

Dalam UU HPP juga diatur mengenai bagi Wajib Pajak go public yang 

memenuhi persyaratan penjualan saham di BEI sebesar 40% dan juga memenuhi 

persyaratan tertentu yang disampaikan dalam Peraturan Pemerintah akan 

mendapatkan tambahan insentif dalam rupa potongan tarif PPh Badan dengan 

besaran 3%. Hal ini tentunya akan turut meningkatkan daya saing bagi perusahaan go 

public yang terdaftar di BEI serta mendukung keberlangsungan perusahaaan pada 

masa mendatang. Hal tersebut ialah salah satu respon Pemerintah melalui kebijakan 

fiskal untuk menghadapi risiko pandemi Covid-19. Hasil penelitian Christiawan et 
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al., (2021); Rohmatika dan Triyono (2022) menyatakan bahwa Covid-19 

berpengaruh positif terhadap manajemen laba. 

Tata kelola perusahaan merujuk pada struktur peraturan yang mengawasi 

serta mengatur suatu entitas bisnis guna mencapai peningkatan nilai dan kinerjanya. 

Good Corporate Governance (GCG) merupakan kerangka kerja yang dipergunakan 

dalam mengawasi dan mengelola operasi komersial suatu perusahaan (Pradana dan 

Rikumahu, 2014). Sehingga, penerapan tata kelola perusahaan diduga berpotensi 

meningkatkan nilai suatu perusahaan (Suryanto dan Refianto, 2019). Topik tata 

kelola perusahaan memperoleh atensi yang tergolong signifikan karena terjadinya 

beberapa skandal yang menyoroti tata kelola perusahaan yang kurang memadai. 

Munculnya kepedulian terhadap tata kelola perusahaan di Indonesia dapat dikaitkan 

dengan berkepanjangannya periode krisis yang dialami negara ini sejak tahun 1998. 

Berlarut-larutnya proses pembangunan di Indonesia dikarenakan tidak memadainya 

penegakan tata kelola perusahaan di perusahaan-perusahaan, seperti yang 

diungkapkan oleh banyak orang. Selanjutnya, baik pemerintah maupun investor 

mulai memberikan fokus yang besar terhadap langkah-langkah tata kelola 

perusahaan (Owa da Santo et al., 2022). 

Tata kelola perusahaan yang baik (Good Corporate Governance) merupakan 

kerangka kerja dan prosedur yang dipergunakan dalam peningkatan kinerja serta 

kesuksesan bisnis jangka panjang, berdasarkan hukum hukum dan prinsip etika 

(Amarilia et al., 2022). Sehingga, penerapan prinsip tata kelola perusahaan yang 

efektif menjadi landasan dalam membangun budaya, sistematika, dan skema 

perusahaan yang dapat dengan mudah melakukan adaptasi atas transformasi lanskap 
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bisnis yang bersaing. Selain itu, hal ini memungkinkan pembentukan pengendalian 

internal dan sistem manajemen risiko yang kuat (Orchad, 2016).  

Implementasi tata kelola perusahaan yang kuat diharapkan dapat 

meningkatkan keberlanjutan posisi kompetitif perusahaan, mengoptimalkan 

manajemen sumber daya dan risiko, meningkatkan nilai perusahaan, dan 

menginspirasi kepercayaan investor (Kementerian Badan Usaha Milik Negara RI., 

2011). Dengan demikian, adanya penerapan tata kelola perusahaan terdapat harapan 

bahwa dapat menurunkan tindakan manajemen laba. Temuan penelitian Fairus dan 

Sihombing (2020); Rohmatika dan Triyono (2022); Andika dan Putri (2018) 

menyatakan bahwa Corporate Governance berpengaruh positif terhadap manajemen 

laba. 

Kebaharuan penelitian ini adalah meneliti efektifitas perubahan tarif PPh 

Badan dalam UU HPP yang lahir di keadaan pandemi yang tengah terjadi. 

Perekonomian yang tidak sepenuhnya pulih menjadikan target penerimaan pajak 

sebagai penentu kesuksesan UU HPP, dengan tantangan perubahan tarif PPh Badan 

tersebut. Kemudian manajemen laba pada penelitian ini dihitung melalui penggunaan 

Stubben Revenue Model (2010) untuk menghasilkan bias yang lebih rinci, rendah, 

dan signifikan dibanding model akrual. Selain itu, penelitian ini menggabungan 

antara penelitian komparatif dan kausalitas. 

 Sesuai latar belakang di atas, inkonsistensi hasil penelitian terdahulu terkait 

dengan variabel yang memengaruhi manajemen lama, perspektif perpajakan terhadap 

manajemen laba belum banyak diteliti, dan perubahan tarif pajak PPh Badan melalui 

UU Harmonisasi Peraturan Perpajakan yang bersamaan dengan terjadinya pandemi 
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Covid-19 perlu diteliti keterkaitannya terhadap potensi dilakukannya manajemen 

laba, maka penelitian ini berjudul “Pengaruh Perubahan Tarif Pajak, 

Perencanaan Pajak, Dan Kewajiban pajak tangguhan Terhadap Manajemen 

Laba Dengan Good Corporate Governance Sebagai Variabel Moderasi” 

 

B. Identifikasi Masalah 

Di tengah momen terjadinya pelemahan perekonomian akibat pandemi 

Covid-19 dan juga tuntutan dari pemerintah, para investor dan juga para pemangku 

kepentingan lainnya tentunya memberikan tekanan sekaligus kesempatan bagi pihak 

manajeman untuk meminimalisir pengeluaran biaya termasuk biaya terkait dengan 

perpajakan yang didukung dengan penurunan tarif pajak PPh Badan. Salah satu 

motivasi manajemen saat menjalankan praktik manajemen laba yaitu terkait dengan 

pajak penghasilan. Manajemen akan berupaya untuk memanfaatkan penurunan tarif 

PPh Badan tersebut dengan melakukan perpindahan keuntungan perusahaan ke tahun 

pajak yang tarif PPh Badannya lebih rendah yang dikenal dengan istilah tax shifting. 

Beberapa ketentuan dalam perpajakan (fiskus) sebagaimana disampaikan dalam UU 

PPh terkait dengan metode akuntansi atau pembukuan perusahaan tentunya 

diterapkan oleh fiskus untuk meminimalisir praktik manajemen laba yang mungkin 

dijalankan oleh manajemen perusahaan. 

Beberapa penelitian yang sebelumnya telah dilaksanakan terkait beberapa 

variabel dalam perspektif perpajakan yang menjadi berbagai faktor yang berpotensi 

memengaruhi terjadinya praktik manajemen laba. Beberapa faktornya yakni terdiri 

dari perubahan kewajiban pajak tangguhan, perencanaan pajak, dan tarif pajak. Good 
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Corporate Governance seringkali digunakan untuk variabel moderasi dalam 

menunjukkan sifat ataupun arah hubungan antara variabel independen yang dapat 

memengaruhi praktik manajemen laba. Sesuai berbagai penelitian yang sudah 

dilaksanakan terdahulu, ada ketidak-konsistenan hasil penelitian terdahulu terkait 

dengan variabel yang mempengaruhi terjadinnya praktik manajemen laba.  

Dampak Pandemi Covid-19 pada perekonomian Indonesia dan upaya 

pemerintah dalam memberikan stimulus ekonomi untuk menekan perlambatan 

perekonomian. Undang-Undang Harmonisasi Perpajakan (UU HPP) telah 

menerapkan berbagai reformasi kebijakan yang signifikan di berbagai kategori 

perpajakan sebagai sarana untuk menghasilkan lebih banyak pendapatan dan 

mendorong pertumbuhan jangka panjang yang berkelanjutan. 

Perusahaan dapat mengurangi biaya pajak dengan menangguhkan pajak 

penghasilan ke tahun berikutnya dan menurunkan siklus tarif pajak. Secara teoritis, 

reformasi pajak ini memberi insentif kepada manajemen untuk mengelola 

pendapatan mereka dengan tujuan meminimalkan pembayaran pajak. 

Tantangan bagi pemerintah dalam mempertahankan penerimaan negara 

sekaligus untuk keberhasilan Program Pemulihan Ekonomi Negara (PEN) dengan 

adanya penurunan tarif PPh Badan dengan diberlakukannya UU Harmonisasi 

Peraturan Perpajakan yang bersamaan dengan terjadinya pandemi Covid-19. 

Inkonsistensi hasil penelitian terdahulu terkait dengan variabel yang mempengaruhi 

manajemen lama dan belum banyak penelitian mengenai Perspektif Perpajakan 

terhadap Manajemen Laba. 
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C. Pembatasan Masalah 

Mengingat topik pembahasan terkait dengan manajemen laba dan perspektif 

perpajakan yang mempengaruhinya sangat luas, sehingga diperlukan pembuatan 

sebuah batasan masalah yang akan diteliti. Ada pun ruang lingkup penelitian yang 

akan diuraikan pada penelitian ini yaitu pengaruh variabel pada persepketif 

perpajakan yang mencakup perubahan tarif pajak, perencanaan pajak, kewajiban 

pajak tangguhan, dan periode sebelum dan sesudah terjadinya pandemi Covid-19 

terhadap variabel dependen manajemen laba melalui menempatkan Corporate 

Governance sebagai variabel moderasi. Model ini dikembangkan dari penelitian Ali 

dan Cahyani (2021); Rohmatika dan Triyono (2022); Andika dan Putri (2018). 

Subyek penelitiannya yaitu perusahaan manufaktur yang telah go public dan 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Pada triwulan II tahun 2021, sektor 

manufaktur berperan krusial guna memberikan doroangan pada pertumbuhan 

perekonomian Indonesia, yang mencapai 7,07%. Pertumbuhan tersebut tercatat 

sebagai yang terbesar, yaitu sebesar 1,35%, berasal dari industri manufaktur. 

Meskipun menghadapi tantangan dari pandemi Covid-19, dalam periode tertentu, 

sektor manufaktur berhasil mencapai tingkat pertumbuhan sebesar 6,91% 

(Kementerian Perindustrian RI, 2021). Meski demikian, beberapa subsektor industri 

mengalami pertumbuhan signifikan pada triwulan II tahun 2021, seperti industri alat 

transportasi (45,70%), industri barang dari karet dan plastik (11,72%), industri 

permesinan dan usaha peralatan (16,35%), industri logam dasar (18,03%), dan juga 

industri farmasi, kimia, serta obat-obatan mencapai 9,15%. Namun pada umumnya 

perusahaan manufaktur merupakan perusahaan padat sumber daya baik material 
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ataupun sumber daya manusianya yang tentunya terdampak sangat berat selama 

masa pandemi Covid-19 berlangsung. Pemerintah menerapkan kebijakan pembatasan 

sosial yang tentunya mempengaruhi proses pabrikasi, di mana banyak karyawan 

yang dirumahkan sedangkan sebagian besar kegiatan manufaktur membutuhkan 

sumber daya manusianya untuk berada di lokasi pabrik untuk dapat menjalankan 

kegiatan operasional perusahaan (Kementerian Perindustrian RI., 2021).  

Periode dilakukannya pengamatan dalam penelitian ini adalah tahun 2016-

2022. Seluruh data terkait dengan penelitian akan ditabulasi dengan menggunakan 

Microsoft Excel dan akan diolah lebih lanjut dengan menggunakan software SPSS 

dan E-Views. 

 

D. Perumusan Masalah 

Sesuai pada latar belakang permasalahan yang sudah dikemukakan 

sebelumnya, maka perumusan masalah pada penelitian ini dapat disajikan, meliputi:  

1. Apakah penurunan tarif PPh Badan di Indonesia mendorong pihak manajemen 

untuk melakukan praktik manajemen laba dengan membandingkan tingkat 

dicretionary revenue pada periode sebelum dan sesudah berlakunya UU No. 2 

tahun 2020 dan UU No. 7 tahun 2021 (UU HPP)? 

2. Apakah perubahan tarif pajak berpengaruh positif terhadap manajemen laba? 

3. Apakah perencanaan pajak berpengaruh positif terhadap manajemen laba? 

4. Apakah kewajiban pajak tangguhan berpengaruh negatif terhadap manajemen 

laba? 

5. Apakah Covid-19 berpengaruh positif terhadap manajemen laba? 
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6. Apakah Corporate Governance berpengaruh positif terhadap manajemen laba? 

7. Apakah perencanaan pajak berpengaruh positif terhadap manajemen laba dengan 

menempatkan Corporate Governance sebagai variabel moderasi? 

8. Apakah kewajiban pajak tangguhan berpengaruh terhadap manajemen laba 

dengan menempatkan Corporate Governance sebagai variabel moderasi? 

 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Sesuai uraian pada pertanyaan penelitian ini, maka tujuan pada penelitian ini 

yaitu guna mendapatkan bukti empiris sebagai berikut:  

1. Untuk melakukan pengujian dan analisa penurunan tarif PPh Badan di 

Indonesia mendorong pihak manajemen dalam menjalankan praktik 

manajemen laba melalui pembandingan tingkat dicretionary revenue dalam 

periode sebelumnya dan setelah berlakunya UU No. 2 tahun 2020 dan UU 

No. 7 tahun 2021 (UU HPP). 

2. Untuk melakukan uji dan analiss pengaruh perubahan tarif pajak terhadap 

manajemen laba. 

3. Untuk melakukan uji dan analiss pengaruh perencanaan pajak terhadap 

manajemen laba. 

4. Untuk melakukan uji dan analiss pengaruh kewajiban pajak tangguhan 

terhadap manajemen laba. 

5. Untuk melakukan uji dan analiss pengaruh pandemi Covid-19 terhadap 

manajemen laba. 
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6. Untuk melakukan uji dan analiss pengaruh Corporate Governance terhadap 

manajemen laba. 

7. Untuk melakukan pengujian dan analisa pengaruh perencanaan pajak 

terhadap manajemen laba dengan menempatkan Corporate Governance 

sebagai variabel moderasi. 

8. Untuk melakukan uji dan analiss pengaruh kewajiban pajak tangguhan 

terhadap manajemen laba dengan menempatkan Corporate Governance 

sebagai variabel moderasi. 

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Bagi Mahasiswa 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan pengetahuan dan 

menguji pengetahuan yang telah di dapat saat kuliah. Serta sebagai salah satu 

syarat untuk meraih gelar sebagai Magister Akuntansi.  

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Sebagai referensi literatur dan masukan terkait bagaimana pengaruh 

perubahan tarif pajak, perencanaan pajak, kewajiban pajak, Covid-19, dan 

Corporate Governance terhadap manajemen laba pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

3. Bagi Perusahaan (Emiten) 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dalam melakukan 

tindakan manajemen laba dengan melihat efek positif dan negatif dari 
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perubahan tarif pajak, perencanaan pajak, kewajiban pajak, Covid-19, dan 

Corporate Governance. 

4. Bagi Investor 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi untuk memberikan 

wawasan atas praktik manajemen laba yang terkait dengan aspek perpajakan 

serta memahami bagaimana peran Corporate Governance dalam 

meminimalisir permasalahan urgensi antara investor dan manajemen. Hasil 

penelitian ini juga dapat dipergunakan untuk dasar mengambil keputusan 

guna memperoleh keputusan yang paling tepat. 

5. Bagi Pihak Otoritas 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi kajian bagi pihak pembuat 

kebijakan baik akuntansi, pasar modal ataupun perpajakan dalam menyusun 

suatu kebijakan yang mungkin akan memberikan peluang terjadinya praktik 

manajemen laba. 
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F. Sistematika Pembahasan 

Pembahasan terkait isi atas setiap bab digarikan pada sistematika pembahasan 

ini: 

BAB I PENDAHULUAN 

 Bab I terbagi atas 5 (lima) bagian yakni latar belakang, identifikasi masalah, 

batasan masalah, rumusan masalah penelitian, tujuan dan manfaat penelitian serta 

sistematika penulisan.  

BAB II LANDASAN TEORI 

 Pembahasan pada bab ini yaitu menguraikan kerangka teoritis serta 

perumusan hipotesis. Sistematika penulisannya terbagi atas 5 (lima), yaitu grand 

theory, definisi konseptual variabel dependen dan independen, penelitian 

sebelumnya, pengaruh antar variabel, model penelitian, dan perumusan hipotesis. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Pada bab ini, akan diuraikan secara rinci metodologi penelitian yang 

digunakan. Ini meliputi desain penelitian, objek penelitian, definisi operasional 

variabel, pengukuran, dan strategi pengumpulan data. 

BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Bab ini akan menyajikan hasil pengujian data yang sudah dihimpun, analisis 

statistik deskriptif, hasil uji regresi, serta penjelasan hasil hipotesis yang sudah 

diteliti. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berfungsi sebagai penutup tesis, menyajikan temuan-temuan dari 

analisis pembahasan beberapa bab terdahulu dan mencakup keterbatasan yang 
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muncul selama penelitian. Selain itu, bab ini memberikan rekomendasi yang dapat 

berguna bagi penelitian masa depan. 
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